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ABSTRACT: Background: Pap smear is the gold standard for cervical cancer screening, which could detect epithelial abnormalities,
organism infections, as well as non-neoplastic findings on cervical tissues and it has been proved to significantly reduce the incidence of
cervical cancer. Objectives: To describe the Pap smear examination result profile in Dr Soetomo General Hospital Surabaya. Materials and
Methods: This study was a retrospective descriptive study conducted at Dr Soetomo General Hospital using the medical records of patients
who have undergone Pap smear from 1 October 2015 to 31 October 2018 with a total sampling technigue. A total of 167 samples met the
inclusion criteria and the data was analyzed descriptively. Results: Description of patients who have undergone Pap smear showed 50.9%
were 40 - <50 years old, 97.6% were married, and 70.1% were muiltiparity with the majority of Pap smear results were Negative for
Intraepithelial Lesion or Malignancy (94.0%). NILM results were mostly due to inflammation (64.1%) while Epithelial cell abnormalities
results were mostly LSIL (3.0%). HSIL findings were 0.6% and there were no patients with carcinoma resull. Conclusion: Pap smear
results in Dr Soetomo General Hospital were mostly Negative for Intraepithelial

Lesion or Malignancy with inflammalion as the most common findings.

Keywords: Pap smear, screening, pre cancer lesion, cervix

ABSTRAK : Latar Belakang: FPap smear merupakan gold standard skrining kanker leher rahim yang dapat mendeteksi abnormalitas
epitel, infeksi organisme, maupun temuan non neoplasma lainnya pada leher rahim dan sudah terbukti dapat menurunkan insiden kanker
leher rahim secara signifikan. Tujuan: Mengetahui profil hasil Pap smear di RSUD Dr. Soetomo Surabaya. Metode: Penelitian ini
merupakan studi deskriptif retrospektif menggunakan rekam medis pasien yang melakukan Pap smear di Poli Kandungan RSUD Dr
Soetomo dari 1 Oktober 2015- 31 Oktober 2018 dengan teknik total sampling. Didapatkan 167 sampel yang memenuhi kriteria inklusi dan
analisis data dilakukan secara deskriptif. Hasil: Ditemukan gambaran pasien yang melakukan Pap smear dimana 50,9% berusia 40 - <50
tahun, 97,6% sudah menikah, dan 70,7% multipara dengan hasil Pap smear terbanyak berupa Negative for Intraepithelial Lesion or
Malignancy (NILM) sebanyak 94%. Hasil NILM terbanyak adalah akibat inflamasi (64,1%) dan Epithelial cell abnormalities terbanyak
adalah LSIL (3,0%) serta HSIL ditemukan sebanyak 0,6%. Tidak ditemukan pasien dengan gambaran hasil karsinoma. Simpulan: Hasif
Pap smear di RSUD Dr Soetomo sebagian besar adalah Negative for Intraepithelial Lesion or Malignancy dengan gambaran terbanyak
adalah inflamasi.

Kata kunci: Pap smear, skrining, lesi pra kanker, leher rahim, serviks
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PENDAHULUAN penderita kedua kanker ini paling banyak ditemukan pada
Provinsi Jawa Timur dan Provinsi Jawa Tengah.

Kanker leher rahim merupakan salah satu dari Angka kejadian yang selalu tinggi ini tentu
lima besar kanker yang menyerang wanita di seluruh bertentangan dengan fakta yang telah diketahui bahwa
dunia dengan 500.000 kasus baru dan lebih dari 250.000 kanker leher rahim dapat dicegah, dan bahkan dapat
kematian di dunia setiap tahunnya. Prevalensi kanker sembuh jika ditemukan dan ditangani pada fase awal.
leher rahim di negara-negara maju menempati urutan Kanker leher rahim termasuk dalam jenis kanker yang
keempat, sedangkan di negara-negara berkembang memiliki fase lesi pra kanker yang cukup lama sebelum
menempati urutan pertama. Angka kejadian dan angka berkembang menjadi ganas, sehingga dapat dilakukan
kematian yang tinggi akibat kanker leher rahim telah beberapa upaya untuk mendeteksi dan melakukan terapi
menjadi masalah kesehatan bagi perempuan di negara pada fase lesi pra kanker untuk menghambat
berkembang, termasuk Indonesia. Data menunjukkan perkembangan ke tahap yang ganas atau invasif. Angka
bahwa di Indonesia sendiri terdapat sekitar 52 juta kejadian dan kematian kanker leher rahim yang tinggi di
perempuan yang terancam kanker leher rahim dan negara berkembang seperti Indonesia terutama
ditemukan 40.000 kasus baru kanker leher rahim setiap disebabkan oleh program skrining dan terapi yang dinilai
tahunnya (Rasjidi, 2009). Laporan dari Departemen masih kurang efektif (Nurannaetal., 2012).

Kesehatan Republik Indonesia (2015) menunjukkan Salah satu metode yang sering digunakan
bahwa prevalensi kanker leher rahim di Indonesia pada untuk mendeteksi lesi pra kanker leher rahim adalah Pap
tahun 2013 menempati urutan tertinggi dengan 0,8%o, smear, yang sudah ditetapkan sebagai gold standard
diikuti oleh kanker payudara dengan 0,5%.. Jumlah skrining kanker leher rahim. Pemeriksaan ini dikenalkan
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oleh George Papanicolaocu pada tahun 1940an, sejak saat
itu Pap smear menjadi pilihan masyarakat luas dalam
melakukan skrining lesi pra kanker leher rahim karena
metode ini cepat, mudah, akurat, tidak nyeri, dan juga tidak
mahal. Pap smear juga terbukti dapat menurunkan angka
kejadian kanker leher rahim secara signifikan (Tan dan
Tatsumura, 2015).

TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini adalah menggambarkan
profil hasil pemeriksaan Pap smear di RSUD Dr Soetomo
yang diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi
pihak terkait mengenai metode skrining Pap smear untuk
mengembangkan cakupan Pap smear di Indonesia.

METODE

Penelitian ini merupakan studi deskriptif
retrospektif menggunakan rekam medis pasien yang
melakukan Pap smear konvensional di Poli Kandungan
RSUD Dr Soetomo dengan teknik total sampling.
Didapatkan 167 sampel yang memenuhi kriteria inklusi,
yaitu pasien yang melakukan Pap smear di Poli
Kandungan RSUD Dr Soetomo dari 1 Oktober 2015
hingga 31 Oktober 2018 dengan tujuan skrining dan
interpretasi hasil dilakukan oleh Laboratorium Patologi
Anatomi RSUD Dr Soetomo. Hasil Pap smear berupa
unsatisfactory for evaluation, data rekam medis yang tidak
lengkap, dan status rekam medis yang hilang dieksklusi
dari sampel penelitian ini.

Variabel penelitian ini adalah usia, status
pernikahan, paritas, Epithelial cell abnormalities, dan
Negative for Intraepithelial Lesion or Malignancy. Hasil
Pap smear diklasifikasikan menjadi Epithelial cell
abnormalities dan Negative for Intraepithelial Lesion or
Malignancy berdasarkan sistem Bethesda 2001. Analisis
data dilakukan secara deskriptif dan kemudian disajikan
dalam tabel.

HASIL

Tabel 1 menampilkan karakteristik pasien yang
melakukan pemeriksaan Pap smear berdasarkan
kelompok usia, status pernikahan, paritas. Kelompok usia
terbanyak yang melakukan pemeriksaan Pap smear
adalah rentang usia 40 - <50 tahun (50,9%). Rata-rata
usia pasien yang melakukan pemeriksaan Pap smear
adalah 45 tahun, dengan rentang usia 24 hingga 74
tahun. Sebagian besar pasien yang melakukan
pemeriksaan Pap smear sudah menikah, yaitu sebanyak
97,6%. Diantara 163 pasien yang sudah menikah, 13
diantara nya berstatus janda dalam artian sudah bercerai
atau suami sudah meninggal dunia. Pasien yang
melakukan Pap smear sebagian besar multipara (70%)
dan jumlah paritas yang paling sering ditemukan adalah 2
kali. Rata-rata jumlah paritas pasien yang melakukan
pemeriksaan Pap smear adalah 2, dengan rentang
paritas Ohingga7.

Tabel 2 menunjukkan hasil pemeriksaan Pap
smear yang dikelompokkan berdasarkan sistem
Bethesda. Dari 167 hasil pemeriksaan Pap smear yang
berhasil dikumpulkan, sebanyak 157(94,0%) merupakan
Negative for Intraepithelial Lesion or Malignancy, dengan
mayoritas disebabkan oleh inflamasi non spesifik (64,1%).

Terdapat total sebanyak 10 smear (6,0%) yang
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menunjukkan hasil Epithelial cell abnormalities dengan
3,0% dari hasil Epithelial cell abnormalities yang
ditemukan merupakan Low-grade Squamous
Intraepithelial Lesion (LSIL) atau setara dengan CIN 1.
Lesi pra kanker leher rahim berupa LSIL dan HSIL
didapatkan sebanyak 3,6%. Hasil berupa carcinoma, baik
squamous cell carcinoma maupun adenocarcinoma,
tidak ditemukan pada studiini.

Tabel 1. Karakteristik pasien yang melakukan Pap smear
Frekuensi (%)

Kelompok usia

20 - <30 tahun 5(3,0)
30 - <40 tahun 39 (23.4)
40 - <50 tahun 85 (50,9)
50 - <60 tahun 27 (16,2)
60 - <70 tahun 8 (4,8)
>70 tahun 3(1,8)

Status pernikahan

Sudah Menikah 163 (97.6)
Belum Menikah 4(2,4)
Paritas

Nullipara 24 (14,4)
Primipara 26 (15,6)
Multipara 117 (70,1)

Tabel 2. Distribusi hasil pemeriksaan Pap smear

Hasil Pap smear Frekuensi (%)

Epithelial cell abnormalities

ASC 1(0.,6)
LSIL 5(3,0)
HSIL 1(0,6)
ScC 0(0,0)
AGC 3(1.,8)
AlS 0(0,0)
Adenocarcinoma 0(0,0)
NILM

Trichomonas vaginalis 4(2,4)
Jamur (Candida sp.) 27 (16,2)
Bacterial Vaginosis 5(3,0)
Bakteri (Actinomyces sp.) 0(0,0)
Herpes Simplex Virus 0(0,0)
Inflamasi 107 (64,1)
Glandular cell post hystrectomy 0(0,0)
Atrofi 1(0,6)
Normal 13 (7.8)
Total 167 (100)

ASC =Atypical Squamous Cell

LSIL = Low-grade Squamous Intraepithelial Lesion
HSIL = High-grade Squamous Intraepithelial Lesion
SCC =Squamous Cell Carcinoma

AGC = Atypical Glandular Cell

AlS =Adenocarcinoma In Situ

NILM = Negative for Intraepithelial Lesion or Malignancy

Tabel 3 menampilkan karakteristik pasien
dengan Epithelial cell abnormalities berdasarkan
kelompok  usia, status pernikahan, paritas, riwayat
kontrasepsi, usiamenarche, dan lama menikah. Mayoritas
pasien dengan Epithelial cell abnormalities berusia 40 -
<50 tahun, sudah menikah, dan tergolong multipara.
Data riwayat kontrasepsi tidak ditemukan pada 3 rekam
medis, sedangkan data usia menarche tidak ditemukan
pada 1 rekam medis.




184 Jurnal Kesehatan Soctomo, Volume 6, Nomor 4, Des 2019, him 182 - 185

Tabel 3. Karakteristik pasien dengan Epithelial cell
abnormalities

ASC LSIL HSIL AGC
Kelompok usia (%) (%) (%) (%)

20 - <30 tahun -

30 - <40 tahun 1(10) - 1(10)

40 - <50 tahun 1(10)  3(30) 1(10) 2(20)
50 - <60 tahun - - - -
60 - <70 tahun - 1(10) - -
=70 tahun - - - -
Status pernikahan

Sudah Menikah 1(10) 4(40) 1(10) 3(30)
Belum Menikah - 1(10) - -
Paritas

Mullipara - 1(10) 1(10)  1(10)
Primipara - 1(10) - 1(10)
Multipara 1(10) 3(10) - 1(10)
Riwayat kontrasepsi

Ya 1(14,3) 2(288) - -
Tidak 2(286) - 2 (28,6)
Usia menarche

<13 tahun - 3(33.3) - 1(11.1)
13 - <15 tahun 2(22,2) 1 (11.1) -
=15 tahun 1(11,1) - - 1(11,1)
Lama menikah

< 10 tahun - - 1(11,1) -
=10 tahun 1(11,1) 4 (44.4) - 3(33,3)

ASC = Atypical Squamous Cell

LSIL = Low-grade Squamous Intraepithelial Lesion
HSIL = High-grade Squamous Intraepithelial Lesion
AGC = Atypical Glandular Cell

Terdapat 42,9% pasien dengan Epithelial cell
abnormalities  yang memiliki riwayat menggunakan
kontrasepsi. Jenis kontrasepsi yang digunakan adalah
injeksi, spiral (IUD), dan tubektomi. Riwayat
menggunakan kontrasepsi jenis injeksi ditemukan pada
pasien dengan ASC sedangkan kontrasepsi jenis spiral
(IlUD) dan tubektomi ditemukan pada pasien dengan
LSIL.

Usia menarche yang paling banyak ditemukan
adalah dibawah 13 tahun, dengan usia menarche paling
muda yaitu 11 tahun dan paling tua yaitu 16 tahun.

Diantara 9 pasien dengan Epithelial cell
abnormalities yang sudah menikah, 8 pasien sudah
menikah lebih dari 10 tahun dengan rata-rata 18 tahun
serta didapatkan 1 pasien dengan AGC (atypical glandular
cell) yang sudah cerai setelah menikah lebih dari 10 tahun.

PEMBAHASAN

Kelompok usia terbanyak yang melakukan
pemeriksaan Pap smear adalah rentang usia 40 - <50
tahun (50,9%). Rata-rata usia pasien yang melakukan
pemeriksaan Pap smear adalah 45 tahun, dengan
rentang usia 24 hingga 74 tahun. Hasil yang serupa juga
didapatkan pada beberapa studi lain oleh Elizabeth
Thomas dan Kumaran (2018) dan Olusegun et al. (2017).
Distribusi usia pada studi ini menunjukkan bahwa wanita
yang berusia lebih tua cenderung lebih melakukan
skrining kanker leher rahim daripada wanita berusia 20 -
<30 tahun, sedangkan guideline merekomendasi wanita
untuk memulai skrining lesi pra kanker leher rahim dengan
Pap smear saat sudah menginjak umur 21 tahun dan
diulang tiap 3 tahun (Olusegun etal., 2017).

Sebagian besar pasien yang melakukan

pemeriksaan Pap smear sudah menikah, yaitu sebanyak
97,6%. Status pernikahan disebutkan menjadi sebuah
faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan skrining
kanker leher rahim, namun ternyata tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap ketaatan dalam menjalankan
guideline skrining (Yunus etal., 2018).

Pasien yang melakukan Pap smear sebagian
besar multipara (70%) dan jumlah paritas yang paling
sering ditemukan adalah 2 kali. Sebuah penelitian oleh
Hakimah (2017) menunjukkan adanya hubungan antara
paritas dengan upaya melakukan pemeriksaan Pap smear
dimana wanita yang mempunyai 2 anak (multipara)
mempunyai peluang 3 kali lebih besar untuk melakukan
pemeriksaan Pap smear dibandingkan wanita yang
mempunyai 1 anak (primipara). Hal ini mungkin didukung
oleh kecukupan pengetahuan dan pengalaman dalam
pengobatan dan pencegahan penyakit pada wanita
multipara, yang kemudian mendorong mereka melakukan
Pap smear.

Dari 167 hasil pemeriksaan Pap smear yang
berhasil dikumpulkan, sebanyak 157 (94,0%) merupakan
Negative for Intraepithelial Lesion or Malignancy, dengan
mayoritas disebabkan oleh inflamasi non spesifik (64,1%).
Beberapa studi lain oleh Elizabeth Thomas dan Kumaran
(2018)dan Olusegun et al. (2017) juga menemukan NILM
sebagai hasil Pap smear terbanyak, dengan inflamasi non
spesifik sebagai hasil terbanyak diantara seluruh temuan
non neoplasma.

Terdapat total sebanyak 10 smear (6,0%) yang
menunjukkan hasil Epithelial cell abnormalities dengan
3,0% dari hasil tersebut ditemukan merupakan Low-
grade Squamous Intraepithelial Lesion (LSIL) atau setara
dengan CIN 1. Hasil serupa dilaporkan dalam studi oleh
Olusegunetal. (2017) dimana LSIL merupakan hasil lesi
pra kanker terbanyak dengan persentase 11,7% diantara
34,6% hasil Epithelial cell abnormalities. Sebuah studi
oleh Tangjitgamol et al. (2016) juga menemukan lebih
banyak abnormalitas sel skuamous daripada
abnormalitas sel glandular, sesuai dengan fakta bahwa
squamous cell carcinoma (SCC) merupakan jenis
kanker leher rahim yang paling sering ditemukan.
Diantara semua abnormalitas sel skuamous, ASCUS
merupakan hasil yang paling banyak ditemukan dan diikuti
olehLSIL.

Mayoritas pasien dengan Epithelial cell
abnormalities berusia 40 - <50 tahun, sudah menikah,
dan tergolong multipara. Hasil Epithelial cell abnaormalities
yang lebih banyak ditemukan pada kelompok usia diatas
40 tahun mencerminkan prevalensi kanker leher rahim
yang tinggi dan dapat dijelaskan oleh fakta bahwa kanker
leher rahim berpuncak pada kurang lebih usia 40 akhir
hingga 50 tahun (Olusegun etal., 2017). Sebuah studi juga
menyebutkan bahwa hasil CIN (Cervical Intraepithelial
Neoplasia) ditemukan lebih banyak pada pasien dengan
paritas lebih dari 2 (Nath,Bhattacharyya, and Deka, 2015).
Mekanisme yang diduga menjadi penyebab peningkatan
resiko akibat jumlah paritas yang tinggi adalah kadar
harmon estrogen dan progesteron yang tinggi selama
kehamilan, trauma pada leher rahim saat persalinan, dan
zona transformasi yang berada pada ectocervix sehingga
memungkinkan paparan infeksi HPVY lebih mudah terjadi
(Appleby et al., 2006).

Terdapat 42,9% pasien dengan Epithelial cell
abnormalities yang memiliki riwayat menggunakan
kontrasepsi. Riwayat pemakaian kontrasepsi yang lama,
baik oral maupun injeksi, sudah terbukti dapat




meningkatkan resiko kanker leher rahim terutama pada
pemakaian dalam 10 tahun terakhir (Urban et al., 2012).
Usia menarche yang paling banyak ditemukan adalah
dibawah 13 tahun, dengan usia menarche paling muda
yaitu 11 tahun dan paling tua yaitu 16 tahun. Beberapa
penelitan menyatakan bahwa usia menarche dapat
meningkatkan resiko terjadi kanker leher rahim yang
cukup signifikan, namun hasil dari rentang usia menarche
spesifik masih bervariasi antar studi. Pada penelitian oleh
Sharma dan Pattanshetxty (2018) disebutkan usia
menarche yang memiliki pengaruh signifikan terhadap
kanker leher rahim adalah 13-14 tahun sedangkan pada
penelitian oleh da Silva et al. (2017) disebutkan bahwa
usia menarche yang memiliki pengaruh signifikan
terhadap HSIL dan kanker leher rahim adalah dibawah 12
tahun. Diantara 9 pasien dengan Epithelial cell
abnormalities yang sudah menikah, 8 pasien sudah
menikah lebih dari 10 tahun. Hasil CIN yang paling banyak
ditemukan pada pasien dengan lama menikah lebih dari
20 tahun dapat dijelaskan dengan adanya korelasi antara
lama menikah dan paparan terhadap akfivitas seksual
berhubungan dengan pembentukan displasia leher rahim
(Math, Bhattacharyya, dan Deka, 2015).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil pemeriksaan Pap smear di RSUD Dr
Soetomo sebagian besar adalah Negative for
Intraepithelial Lesion or Malignancy dengan gambaran
terbanyak adalah inflamasi. Prevalensi lesi pra kanker
leher rahim yang terdiri dari Low-grade Squamous
Intraepithelial Lesion (LSIL) dan High-grade Squamous
Intraepithelial Lesion (HSIL) adalah 3,6% dari total hasil
pemeriksaan Pap smear.

Saran

Cakupan Pap smear untuk masyarakat
Indonesia masih perlu ditingkatkan, baik dari seqi
peningkatan kesadaran masing-masing wanita maupun
upaya tenaga kesehatan dan pemerintah untuk
menjangkau para wanita, sebab Pap smear memiliki
keterlibatan dalam upaya mengontrol angka kejadian
kanker leher rahim pada negara berkembang.
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